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ABSTRACT

One strategis to provide feed in developing rabbits in the dry areas is utilising forage that are able to
survive in during dry season. This experiment was aimed to examine the use of different forages on water
intake, feed intake and digestibility of local rabbit. The experiment employed 20 male local rabbits,
consentrate feed 2% of live weight and forage ad libitum, metabolisme cages and also supporting equipments.
The experiment design used was randomised block design, which consisted of 4 treatments and 5 replicates.
The dietary treatments were P; (MO) - Moringa oleifera, P, (LL)= Leucaena leucocephala, P; (DV)=
Desmanthus virgatus, and P4 (T1)= Tamarindus indica.The result showed that different forage affected very
significantly (P<0.01) feed intake. However, treatment did not affect significantly (P>0,05) water intake and
feed digestibility of local rabbit. It was concluded the best forage for local rabbit is Desmanthus virgatus.
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ABSTRAK

Salah satu strategi menyediakan pakan dalam mengembangkan usaha ternak kelinci pada wilayah
yang tanahnya sering dilanda kekeringan ialah memanfatkan hijauan yang mampu bertahan dalam kondisi
kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi air minum serta konsumsi dan kecernaan bahan
kering pakan kelinci lokal yang mendapatkan hijauan berbeda. Penelitian ini menggunakan ternak percobaan
(kelinci lokal), pakan (konsentrat 2% dari bobot hidup ternak percobaan dan hijauan secara ad libitum),
kandang percobaan, dan peralatan penunjang. Desain yang digunakan ialah desain penelitian Rancangan
Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersebut meliputi: P1 (MO)-=
Moringa oleifera, P, (LL)= Leucaena leucocephala, P3 (DV)= Desmanthus virgatus, dan P4 (T1)= Tamarindus
indica. Berdasarkan Hasil penelitian pemberian hijauan yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap konsumsi bahan kering pakan, namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air
minum dan kecernaan bahan kering pakan kelinci lokal. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ialah
perlakuan terbaik terdapat pada kelinci yang mengkonsumsi hijauan Desmanthus virgatus.

Kata kunci: Air minum, Hijauan, Kecernaan, Konsumsi, Kelinci lokal

PENDAHULUAN konsentrasi rendah lemak, kolesterol dan
sodium, serta nilai energi dagingnya
(427-849 kJ/100 g daging segar)
sebanding dengan berbagai macam
daging merah yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat (Bielanski et al., 2000; Dalle
Zotte 2002; Hermida et al., 2006). Enser
et al. (1996) menyatakan bahwa daging
kelinci lebih mudah dicerna dibandingkan
dengan jenis daging lain seperti daging
sapi, kambing/domba, atau babi.

Kelinci adalah hewan jenis pseudo-
ruminant yang sangat berpotensi untuk
dikembangkan sebagai komoditas
penghasil  daging. Daging kelinci
memiliki  nilai gizi tinggi dimana
proteinnya sekitar 20-21%, asam lemak
tak jenuh (oleat dan linoleat; 60% dari
semua asam lemak), kalium, fosfor, dan
magnesium. Daging kelinci juga memiliki
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Berdasarkan kajian gizi tersebut di atas,
Hu and Willett (2002) menganjurkan
daging kelinci untuk di konsumsi
penderita penyakit kardiovaskular.

Salah satu trategi dalam
mengembang kan peternakan kelinci
yaitu dengan menyedia kan pakan yang
konsisten dalam kualitas dan kuantitas,
ketersediaannya  mudah  didapatkan,
harganya  murah  serta  memiliki
palatabilitas yang tinggi terhadap kelinci.
Pada pola pemeliharaan ternak secara
intensif, biaya produksi terbesar berasal
dari pakan yaitu sebesar 60-70%. Oleh
karena itu, upaya meningkatkan efisiensi
pakan untuk menurun kan biaya pakan
merupakan suatu keharusan (Murtisari,
2005). Pakan yang baik untuk kelinci
agar dapat tumbuh dengan baik yaitu
pakan yang mengandung  energi
metabolisme (ME) sebesar 2.500 kcal/kg,
protein kasar 16%, serat kasar 10-12%,

lemak 2%, kalsium 0,40%, posphor
0,22% (NRC,1997). Jika peternakan
kelinci berada pada wilayah yang

keadaan  tanahnya sering dilanda
kekeringan, pakan yang dapat diberikan
kepada ternak adalah hijauan tanaman
yang tahan kering sebagai pakan segar
(Fiana et al., 2004).

Untuk wilayah Kota Palu Sulawesi
Tengah terdapat potensi ketersediaan
hijauan yang mampu bertahan hidup
dalam kondisi kekeringan. Di antaranya
hijauan tersebut yaitu; kelor (Moringa
oleifera), lamtoro (Leucaena
leucocephala), lamtoro mini (Desmanthus
virgatus) dan asam jawa (Tamarindus
indica). Melihat potensi tersebut, maka
perlu dilakukan evaluasi terhadap nilai
pakan dari hijauan tersebut ditinjau dari
segi konsumsi air minum serta konsumsi
dan kecernaan bahan kering pakan kelinci
lokal.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di
kandang Percobaan vyang terletak di
Kelurahan Tondo, Kecamatan
Mantikulore, Kota Palu, Sulawasi
Tengah, yang telah berlangsung pada
bulan Juli sampai dengan bulan
September 2016. Analisis kandungan
nutrisi pakan dan feses dilakukan di

Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak  Fakultas  Peternakan  dan
Perikanan Universitas Tadulako.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ternak Percobaan

Ternak percobaan yang digunakan
adalah kelinci lokal sebanyak 20 ekor
umur 6 minggu (lepas sapih) dengan
rataan bobot badan awal 745,9 g, yang
diperoleh dari toko burung di kota Palu,
Sulawesi Tengah.
Pakan

Pakan yang digunakan terdiri dari 2
jenis yakni konsentrat (2% BB ternak
percobaan) dan hijauan perlakuan (ad
libitum). Konsentrat yang digunakan
adalah ransum komplit ayam pedaging
yang diperoleh dari toko pakan di kota
Palu sedangkan hijauan yang digunakan
terdiri dari kelor (Moringa oleifera),
lamtoro (Leucaena leucocephala),
lamtoro mini (Desmanthus virgatus), dan
asam Jawa (Tamarindus indica), yang
diperolen  di  lingkungan  kampus
Universitas Tadulako, Palu, Sulawesi
Tengah. Kandungan nutrisi pakan yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan

yang Digunakan pada Penelitian
Kandungan Nutrien Pakan

Bahan BK BO PK LK SK

Pakan ) W % %)
Konsentrat 91,27 83,26 14,80 4,68 2,91
Moringa 24,11 64,20 23,08 558 8,12
Leucaena 27,45 7513 31,11 3,27 939
Desmanthus 29,45 76,40 20,61 3,61 11,38
Tamarindus 33,07 83,39 853 3,25 19,13

Keterangan: BK= bahan kering, BO= bahan organik,
PK= protein kasar, LK= lemak kasar, SK=
serat kasar. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan
Perikanan Universitas Tadulako

Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan adalah
kandang individu yang terbuat dari kayu
dan ram besi, sebanyak 20 petak dengan
ukuran 0,5m x 0,5m x 0,5m dan tiap
kandang dilengkapi dengan penampung
feses yang terbuat dari jaring. Sedangkan
beberapa peralatan yang digunakan di
antaranya tempat pakan dan minum yang
terbuat dari plastik sebanyak 20 buah,
timbangan digital merk CAMRY kapasitas
5 kg, dan termohigrometer untuk
mengukur suhu dan kelembaban kandang.

Prosedur Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan/blok.
Kelinci ditimbang dan dikelompokkan
berdasarkan kelompok bobot badan dan
pada setiap  kelompok  dilakukan
pengacakan sesuai perlakuan. Setiap
perlakuan diulang sebanyak lima kali dan
tiap ulangan berisi 1 ekor kelinci. Adapun
perlakuan yang dicobakan meliputi :
P1(MO)= Moringa oleifera
P2(LL)= Leucaena leucocephala
P3(DV)= Desmanthus virgatus
P4(TI)= Tamarindus indica

1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan dua
tahap yaitu:
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a. Tahap pendahuluan

Tahap  pendahuluan  dilakukan
dengan persiapan pemeliharaan yaitu
membersihkan  lingkungan  kandang,
tempat pakan dan air minum setelah itu
menyuci-hamakan  kandang  dengan
menggunakan densifektan, setelah itu
mengadaptasi ternak percobaan dengan
kandang, pakan, dan lingkungan sekitar
selama dua minggu dengan tujuan untuk
menghilangkan pengaruh pakan
sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan
tahap pemeliharaan selama 6 minggu.
Selama penelitian berlangsung,
pemberian hijauan pakan dan air minum
dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi pada
pukul 09.00, siang pada pukul 13.00 dan
sore hari pada pukul 18.00, sedangkan
pemberian kosentrat dilakukan satu jam
sebelum pemberian hijauan di pagi hari.

b.Tahap Koleksi Data

Tahap koleksi data berlangsung
selama 6 minggu. Prosedur koleksi data
diuraikan pada subbab 3.3.3 (Variabel
yang diamati dan cara pengukurannya).

2. Variabel yang Diamati dan Cara
Pengukuran
Adapun variabel yang diamati

selama penelitian diantaranya:
a. Konsumsi Air Minum

Pengukuran konsumsi air minum
dilakukan dengan penimbangan air
minum yang diberikan dan sisa air minum
setiap hari selama 6 minggu, sedangkan
pengukuran air sebagai kontrol untuk
mengukur penguapan dilakukan setiap
hari selama 3 minggu. Penguapan air
sebagai kontrol dihitung sebagai berikut:

Penguapan air (g) = Jumlah air awal — Sisa air
Konsumsi air minum (g/hari) = Jumlah air yang
diberikan — Jumlah air tersisa —Penguapan air

b. Konsumsi Bahan Kering (KBK)
Pengukuran konsumsi bahan kering

ransum dilakukan dengan penimbangan

pakan yang diberikan dan sisa pakan



setiap hari selama 6 minggu. Adapun
perhitungan untuk menentukan KBK

pakan adalah sebagai berikut:

KBK(g/hari) = (Jumlah pakan yang diberikan x
BK pakan yang diberikan) — (Jumlah sisa pakan x
BK sisa pakan)

c.  Kecernaan Bahan Kering (KCBK)
Kecernaan Bahan Kering pakan
dilakukan dengan koleksi total feses
selama 1 minggu yang berlangsung pada
minggu ke 5. Adapun perhitungan KCBK

pakan adalah sebagai berikut:
KCBK (%) = KBK Pakan- BK feses x 100%

KBK Pakan

Selain variabel utama di atas, juga
dilakukan  pengukuran  suhu  dan
kelembaban sekitar kandang untuk
mengetahui kondisi umum lingkungan
kandang dengan meletakkan
Termohigrometer pada kandang
percobaan dan dilakukan pencatatan

setiap hari.

Analisis Pakan

Pakan percobaan yang diberikan
pada kelinci telah dianalisis kandungan
nutriennya yang meliputi bahan kering,
bahan organik, protein kasar, serat kasar

dan lemak kasar menurut petunjuk
AOAC (1990).
Analisis Statistik

Data yang diperolen selama
penelitian  dianalisis secara statitisik
menggunakan analisa ragam sesuai
dengan rancangan acak kelompok
menurut petunjuk Steel and Torrie

(1991). Adapun model matematika yang
digunakan pada penelitian adalah sebagai
berikut :

Yij=p+ti+fj+ej

Keterangan:
Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

M = Nilai rata-rata pengamatan

ti = Pengaruh perlakuan ke-i

Bj = Pengaruh kelompok ke-j

gij = Eror (galat) perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
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Apabila terdapat pengaruh nyata
dari perlakuan terhadap variabel yang
diamati maka analisis dilanjutkan dengan
mengguna- kan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) untuk menyatakan perbedaan
antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
dan Ternak

Lokasi kandang penelitian terdapat
di  kelurahan  Tondo  Kecamatan
Mantikulore, kota Palu, Sulawesi Tengah,
dimana suatu wilayah yang memiliki
iklim tropis kering dan terletak di garis
khatulistiwa dengan kisaran suhu 26-32°C
dan kelembaban 63-85% sehingga dapat
disimpulkan temperatur kandang kurang
ideal untuk pemeliharaan kelinci karena
kelinci memiliki sifat sensitif terhadap
cekaman panas (hyperthermia). Muhidin
et al. (2015) melapor kan bahwa suhu
tinggi dengan kisaran 31-33°C dapat
menurun kan tingkat nafsu makan kelinci
sehingga menyebabkan kelinci
kekurangan  suplai  nutrisi  untuk
kebutuhan hidup dan dapat berujung pada
kematian. Puspani et al. (2015)
menambahkan  temperatur ideal untuk
ternak kelinci adalah 15-20°C. Walaupun
demikian, pada saat penelitian kelinci
percobaan dapat bertahan hidup dan
terlihat cukup sehat karena kelinci
tersebut merupakan kelinci peranakan
yang telah dibudidaya kan di Kota Palu

sehingga tingkat adaptasi terhadap
lingkungan cukup baik.

Gidenne et al. (2010)
mengemukakan bahwa  temperatur

mempengaruhi respon Kkelinci terhadap
tingkat konsumi pakan dan air minum.

Kelinci banyak minum air untuk
mengimbangi suhu lingkungan yang
tinggi dan  mengurangi  konsumsi

makanan padat untuk mengatasi dehidrasi
pada tubuhnya. Selain itu, Tabalado et al.
(2012) menambah kan bahwa iklim
merupakan satu faktor yang



mempengaruhi persebaran dan distribusi
kelinci di belahan dunia Eropa, hal ini
berkaitan dengan respon reproduksi
kelinci terhadap perubahan iklim.

Konsumsi Air Minum Kelinci Lokal
yang Mendapatkan Hijauan sebagai
Pakan Dasar

Hasil pengukuran konsumsi air
minum kelinci lokal (g/ekor/hari) selama
penelitian tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Konsumsi Air Minum
Kelinci selama Penelitian

Perlakuan
Kelom P,
ook (MO) P,(LL) P3(DV) P4 (TI)
1 103,29 9359 106,93 125,14
2 170,40 119,06 251,11 158,04
3 129,80 89,84 125,03 104,14
4 106,02 127,29 133,42 156,36
5 155,58 148,28 178,27 208,59
Rala- 13302 11561 158,95 150,45
Rata
Keterangan: P1(MO)= Moringa oleifera, P(LL)=
Leucaena leucocephala, P3;(DV)=
Desmanthus  virgatus, Ps (TI)=
Tamarindus indica
Penelitian  dengan  penggunaan
hijauan yang berbeda sebagai pakan

kelinci menunjukkan hasil berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
air minum kelinci lokal. Tingkat
konsumsi air minum tertinggi terdapat
pada perlakuan Ps (DV) dengan kisaran
nilai 158,95 g/ekor/hari  sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan P2 (LL)
dengan kisaran nilai 115,61 g/ekor/hari.
Pada perlakuan menunjukkan rerata
tingkat konsumsi air minum yang cukup
tinggi (Tabel 2). Hal tersebut diduga
merupakan suatu upaya kelinci dalam
mengimbangi suhu lingkungan (Lampiran
8) yang cukup tinggi agar tubuhnya tidak
terjadi dehidrasi dan juga diduga erat
kaitannya dengan upaya kelinci dalam
melunakkan hijauan pakan agar mudah
tercerna. Gidenne (2010) melaporkan
bahwa kelinci tidak mengkonsumsi air
minum ketika hijauan pakan yang
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diberikan mengandung 70% kadar air
pada suhu lingkungan 20°C, karena pada
suhu  tersebut  tidak  melakukan
pengeluaran panas tubuh yang cukup
tinggi dan suplai kebutuhan air untuk
kelinci sudah cukup dari hijauan pakan.
Setiawan (2016) bahwa tekstur hijauan
pakan yang berbeda memberi pengaruh

nyata terhadap tingkat konsumsi air
minum kelinci lokal

Konsumsi Bahan Kering (KBK)
Pakan Kelinci Lokal yang

Mendapatkan Hijauan Berbeda

Hasil pengukuran konsumsi bahan
kering pakan kelinci lokal (g/ekor/hari)
selama penelitian tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Konsumsi Bahan Kering

Pakan Kelinci
Perlakuan
Kelom P1 P2
pok (MO) (LL)  P3(DV) P4(TD
1 39,98 2695 56,70 21,39
2 42,16 30,45 57,58 31,09
3 50,50 3528 59,13 32,61
4 44,49 36,07 69,79 32,54
5 5485 33,35 66,28 38,12
Rata-
Rata  46,40° 32,42% 61,90%° 31,15¢
Keterangan:  Superskrip yang berbeda kearah
baris menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,01). P; (MO)=
Moringa oleifera P, (LL)=

Leucaena leucocephala, P3 (DV)=
Desmanthus virgatus, Pa (TI) =
Tamarindus indica

Hasil penelitian dengan penggunaan
hijauan yang berbeda sebagai pakan
kelinci menunjukkan hasil berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) pada tingkat
konsumsi bahan kering pakan.
Berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil
antara KBK pakan P, (LL) dan P4 (TI)
berbeda tidak nyata(P>0,05), namun
antara  konsumsi BK pakan P2 (LL)
berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P
(MO) dan P3 (DV), demikian juga sebalik
nya konsumsi BK pakan pada perlakuan
P4 (TI) berbeda sangat nyata (P<0,01)
dengan P; (MO) dan P3 (DV). Nilai ter



tinggi tingkat KBK pakan terdapat pada
perlakuan Ps; dengan kisaran nilai 61,90
glekor/hari (6,54  g/bobot  hidup)
sedangkan nilai terendah terdapat pada
perlakuan P4 dengan kisaran nilai 31,15
g/ekor/hari (3,85  g/bobot  hidup).
Berdasarkan hal tersebut diasumsikan
bahwa penggunaan hijauan perlakuan
memiliki rerata kuantitas kecernaan
bahan kering yang cukup baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wahyu (2004)
bahwa kebutuhan jumlah atau kuantitas
BK pakan untuk kelinci yang sedang
tumbuh yaitu sekitar 3-5% dari bobot
hidup dan kelinci calon bibit 6,7% dari
bobot hidup.

Kondisi gigi yang kecil dan sistem
pencernaan sederhana diduga menjadi
faktor yang menyebabkan tingkat
kesukaan kelinci terhadap tekstur hijauan.
Minson (1982) dan Van Soest (1994)
mengemukakan bahwa semakin rendah
kandungan serat kasar hijauan dapat
meningkatkan konsumsi pakan.
Kecepatan pakan dalam meninggalkan
digesta sangat erat kaitannya dengan
konsumsi pakan. Berdasarkan hal tersebut
diasumsikan  bahwa keadaan fisik
Tamarindus indica yang memiliki tesktur
keras dan kandungan serat kasar tinggi

(19,13%) dibandingkan dengan
Desmanthus  virgatus  menyebabkan
proses pencernaan mekanik  pakan

menjadi lama dan kecepatan pakan dalam
meninggalkan  digesta juga lambat,
sehingga konsumsi hijauan menjadi
sedikit.

Tingkat KBK pakan perlakuan
P2(LL) dan Ps4(DV) terjadi perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05)
mengindikasikan bahwa kisaran protein
yang relatif cukup tinggi pada Leucaena
leucocephala dibandingkan Tamarindus
indica (Tabel. 1) bukanlah faktor
dominan yang mempengaruhi konsumsi
BK pakan. Nuriyasa et al. (2013)
mengemukakan bahwa ransum dengan
sumber protein tertinggi menyebabkan
konsumsi ransum tertinggi pada ternak
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kelinci lokal. Hal tersebut diduga karena
adanya kandungan anti nutrien pada
Leucaena leucocephala yaitu mimosine
yang menyebabkan konsumsi bahan
kering pakan menurun. Selaras dengan
penelitian  D’Mello  (1998) bahwa
kandungan mimosine dan tannin pada
Leucaena leucocephala dapat menurun
kan palatabilitas pakan. Ilham et al.
(2015) melaporkan bahwa mimosine pada
Leucaena leucocephala memiliki kisaran
kandungan 8,47ug/ml- 33,66ug/ml

Kecernaan Bahan Kering (KCBK)
Pakan Kelinci Lokal yang
Mendapatkan Hijauan Berbeda

Hasil pengukuran kecernaan bahan
kering pakan (%) kelinci lokal selama
penelitian tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Kecernaan Bahan Kering
Pakan Kelinci Lokal

Kelom Perlakuan
pok P1(MO) P2(LL) P3(DV) PA4A(TI)
1 76,75 71,46 76,73 71,49
2 87,46 74,96 65,88 75,01
3 84,48 67,02 72,35 82,98
4 77,02 79,92 72,11 73,67
5 85,24 89,01 65,79 84,26
Rata-
82,19 76,47 70,57 77,48
Rata

Keterangan: P, (MO)= Moringa oleifera, P> (LL)=

Leucaena leucocephala, Ps; (DV)=
Desmanthus  virgatus, Ps (TI)=
Tamarindus indica

Penelitian  dengan  penggunaan

hijauan berbeda sebagai pakan dasar
kelinci menunjukkan hasil berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) pada tingkat
kecernaan bahan kering pakan kelinci
lokal. Tingkat KCBK tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 (MO) dengan
persentasi 82,19% dan tingkat kecernaan
terendah terdapat pada perlakuan P3 (DV)
dengan nilai persentasi 70,57%.

Rerata tingkat kecernaan bahan
kering pakan penelitian ini memiliki nilai
yang cukup baik (Tabel. 4) dibandingkan
penelitian  sebelumnya  diantaranya;
Ningrum (2010) mengemukakan bahwa



kecernaan BK ransum kelinci New
Zealand White jantan dengan penggunaan
kulit nanas (hingga taraf 15%) hanya
berkisar 70,04-72,50%, Pramudyo et al.
(2014) juga menambahkan bahwa
penggunaan klobot jagung segar (hingga
taraf 7,5%) dalam ransum kelinci New
Zealand  White  memiliki  kisaran
kecernaan bahan kering 52,99-53,28%.
Kemampuan ternak kelinci mencerna
bahan kering pakan perlakuan dengan
rerata yang cukup tinggi diduga bahwa
kandungan tannin disetiap perlakuan
masih dapat ditolerir oleh ternak kelinci
sehingga diasumsikan bahwa hijauan
yang digunakan dapat menjadi hijauan
alternatif sumber hijauan pakan pada
ternak kelinci. Hal ini sejalan dengan
pendapat Marzo et al. (2002) bahwa
kandungan tannin dalam batas yang
ditolelir dapat meningkat kan konsumsi
dan produk degradasi menyebabkan usus
halus akan menyerap lebih tinggi nutrient
untuk proses katabolisme tubuh, sehingga
pertumbuhan dan produksi ternak tidak
terganggu. Santoso dan Sartini (2001)
mengemukakan bahwa interaksi tannin
dengan protein saliva dan gliko protein
dalam  mulut dengan  membentuk
kompleks enzim tannin dapat

menghambat aktivitas enzim pencernaan
(tripsin dan a-amilase).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian hijauan yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap konsumsi
bahan kering pakan, namun berpengaruh
tidak nyata terhadap kecernaan bahan
kering pakan kelinci lokal. Konsumsi BK
pakan tertinggi terdapat pada Pz (DV)
(61,90 g/ekor/hari) dan terendah terdapat
pada P4 (TI) (31,15 g/ekor/hari) di antara
keduanya terdapat perbedaan sangat
nyata. Kecernaan BK pakan tertinggi
terdapat pada P1 (MO) = 82,19 % dan
terendah terdapat pada P3 (DV) = 70,57
%. Penggunaan hijauan terbaik terdapat
pada kelinci yang mengkonsumsi hijauan
Moringa oleifera yang menunjukkan
tingkat  penyerapan  bahan  kering
tertinggi.

Saran

Sebaiknya kelinci diberikan hijauan
Moringa oleifera untuk mendapatkan
tingkat penyerapan bahan kering yang
terbaik sehingga kebutuhan bahan kering
dapat terpenuhi dan  meningkatkan
pertumbuhannya.
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